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Abstract 
The purpose of this research is to determine the economic rate of broccoli farming at Sumber 
Brantas Village, Bumi Aji Subdistrict, Batu City. This research is also used for analizing 
profit rate and factors that influece profit of broccoli farming at Sumber Brantas Vilage, 
Bumi Aji Subdistrict, Batu City. The location was selected purposively at Sumber Brantas 
Vilage, Bumiaji Subdistict, Batu City. The sample was determined by 35 broccoli farmers 
using simple random sampling method. Data analysis was using R/C Ratio analysis and 
Cobb Doughlas UOP (Unit Output Price) profit function analysis. The result of analysis 
shows that the average profit received by farmer is Rp. 28.804.454/ Ha/MT. with the R/C 
ratio of 1.49. From T test, there are three variables that significantly affected the profit of 
broccoli farming at Sumber Brantas Vilage, Bumiaji Subdistrict, those are price of manure, 
price of ZA Fertilizer, and labor wages because it had a P value  < 0.1. 
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  Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi ekonomi usahatani brokoli dan 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan pada usahatani brokoli di Desa 
Sumber Brantas, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu.Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 
(purposive) di Desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu.Sampel ditentukan 
sebanyak 35 petani brokoli dengan menggunakan metode simple random sampling. Analisis 
data yang digunakan menggunakan analisis R/C Ratio dan  analisis fungsi keuntungan  Cobb 
DouglasUOP (Unit Output Price). Hasil analisis menunjukkan rata-rata keuntungan yang 
diterima oleh petani sebesar Rp. 28.804.454/Ha/MT, dengan nilai R/C ratio 1,49. Dari hasil 
uji T didapatkan tiga variabel yang berpengaruh nyata terhadap keuntunganusahatani 
brokoli di DesaSumber Brantas Kecamatan Bumiaji, yaitu harga pupuk kandang, harga 
pupuk ZA dan upah tenaga kerja karena memiliki nilai P < 0,1.  
Kata Kunci :Efisiensi Ekonomi, Usahatani Brokoli  
 
PENDAHULUAN 
Brokoli merupakan salah satu komoditas hortikultura jenis sayuran yang termasuk dalam 
suku kubis-kubisan atau Brassicaceae.Brokoli mirip dengan kembang kol, namun brokoli 
berwarna hijau sedangkan kembang kol berwarna putih.Brokoli adalah salah satu sayuran 
yang paling populer di seluruhdunia yang digunakan dalam berbagai hidangan dan masakan, 
baik secara mentah maupun dimasak. 
Jawa Timur merupakan penghasil brokoli terbesar keempat di Indonesia.Dengan produksi 
Brokoli di Jawa Timur dari tahun 2012 – 2016 mencapai nilai 70.220 ton/ha dari 6.577 hektar 
lahan.Produksi dan produktivitas brokoli mengalami fluktuasi. Menurut Direktorat Jenderal 
Hortikultura (2014), permintaan brokoli di Indonesia cenderung mengalami peningkatan 
antara 15 – 20 % per tahun. Produksi brokoli di Indonesia mencapai 152.869 ton/ha.Namun, 
produksi tersebut belum mencukupi kebutuhan pasar lokal, apalagi untuk mencukupi 
kebutuhan pasar internasional yang setiap tahun mengalami peningkatan.Untuk memenuhi 
permintaan dari luar negeri dibutuhkan volume produksi dan produktivitas yang tinggi dan 
berkelanjutan agar tidak kalah dengan dari negara pesaing. 
Kenaikan atau penurunan produksi dan produktivitas brokoli menyebabkan kesulitan 
dalam mencapai keuntungan maksimum.Petani brokoli di desa Sumber Brantas belum 
memahami prinsip hubungan Input-Output. Seringkali ditemukan adanya penggunaan input 
yang berlebihan sehingga keuntungan maksimum sulit untuk dicapai, R/C ratio juga kecil 
karena rendahnya penerimaan dan tingginya biaya. Dalam usahatani, produksi yang 
dihasilkan akan baik apabila faktor-faktor produksi dimanfaatkan secara efisien (Zulkifly, 
2009). Dengan mengetahui faktor-faktor produksi apa saja yang berpengaruh untuk usahatani 
brokoli akan membuat petani lebih memahami berapa banyak input yang dibutuhkan untuk 
usahatani brokoli. Dan optimalisasi pada faktor produksi membantu petani mengetahui 
berapa optimalisasi input yang sesuai untuk usahatani brokoli. Untuk memperoleh 
keuntungan maksimal maka petani harus menggunakan faktor produksi secara tepat dan 
mengkombinasikan secara optimal dan efisien. 
METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive) yaitu di Desa Sumber Berantas 
Kecamatan Bumiaji Kota Batu yang dilaksanakan pada tanggal 23 November - 23 Desember 
2018, dengan pertimbangan karena Desa Sumber Berantas merupakan sentra produksi 
Brokoli. 
Metode pengambilan sampel yang akan digunakan adalah salah satu metode yang 






n  = jumlah sampel  
N = jumlah populasi  





n = 33,3 
Populasi petani brokoli di Desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu 
sebanyak 50 petani, sehingga pada penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 35 petani. 
Pengambilan sampel petani di tempat penelitian dilakukan dengan metode simple random 
sampling, pada prinsipnya metode simple random sampling dilakukan dengan cara undian, 
dalam penelitian ini pelaksanaan metode simple random sampling yaitu cara pengambilan 
sampel dengan tidak mengembalikan responden terpilih pada kelompok populasi (Yusuf, 
2017). 
Analisis data yang digunakan adalah analisis usahatani diantaranya analisis biaya, 
penerimaan, pendapatan dan R/C ratio, analisis fungsi keuntungan  Cobb Douglas UOP (Unit 
Output Price). Untuk menghitung efisiensi usahatani, secara matematis dapat dituliskan sebagai 
berikut(Mubyarto, 1989)  : 
Efisiensi = R/C 
Dimana : 
R = Total nilai produksi  
C = Total biaya 
Kriteria : 
a. R/C > 1 = Efisien / Layak diusahakan  
b. R/C = 1 = Impas  
c. R/C < 1 = Tidak efisien / tidak layak diusahakan . 
 
Metode analisis data menggunakan fungsi keuntungan Cobb-Douglas UOP (Unit 
Output Price) yang diturunkan dari fungsi produksi Cobb Douglas. Menurut Soekartawi 
(2006) secaraumum bentuk fungsi produksi Cobb-Douglas sebagai berikut : 





Y = Produksi  
X = Input tidak tetap 
Z = Input tetap 
Menurut Lau dan Yotopoulus (1971), (1972), dan(1979), dari persamaan fungsi 
produksi Cobb-Douglas dapat diturunkan menjadi fungsi keuntungan UOP Cobb-
Douglasyaitu : 
πa* = A [ ∑ 𝒄𝒏𝒊=𝟏 ∗𝒊
𝜶𝒊 ] [∑ 𝒁𝒎𝒋=𝟏 𝒋
𝜷𝒋] 
Dalam bentuk logaritma natural, persamaan di atas dapat dituliskan sebagai berikut: 
Inπa* = In A ∑ 𝜶𝒊 𝑰𝒏 𝒄𝒏𝒊=𝟏  +𝒊
∗ ∑ 𝜷𝒎𝒋=𝟏 𝒋 𝑰𝒏 𝒁𝒋  
Dalam penelitian ini menggunakan 8 input tidak tetap dan 2 input tetap. Maka fungsi 
keuntungan UOP menjadi sebagai berikut : 
Inπa* = In A + 𝜶𝒊𝑰𝒏 𝒄  +𝒊
∗ 𝜷𝒋 𝑰𝒏 𝒁𝒋 + µ 
Jika model penduga di atas ditulis secara lengkap menjadi sebagai berikut : 
Inπa* = In A + 𝜶𝟏𝑰𝒏 𝒄  +𝟏









𝜶𝟕𝑰𝒏 𝒄  +𝟕
∗  𝜷𝟏 𝑰𝒏 𝒁𝟏 + 𝜷𝟐 𝑰𝒏 𝒁𝟐 +  𝐞 
Dimana : 
π*  : Keuntungan yang dinormalkan dengan harga output (Rp/kg) 
In A : Konstanta 
𝑐1
∗ : Harga bibit yang dinormalkan dengan harga output (Rp/Kg) 
𝑐2
∗ : Harga pupuk kandang yang dinormalkan dengan harga output (Rp/Kg) 
𝑐3
∗ : Harga pupuk ZA yang dinormalkan dengan harga output (Rp/Kg) 
𝑐4
∗ : Harga pupuk SP-36 yang dinormalkan dengan harga output (Rp/Kg) 
𝑐5
∗ : Harga pupuk NPK yang dinormalkan dengan harga output (Rp/Kg) 
𝑐6
∗ : Harga pestisida yang dinormalkan dengan harga output (Rp/liter) 
𝑐7
∗ : Upah tenaga kerja yang dinormalkan dengan harga output (Rp/HOK) 
Z1 : Luas lahan (Ha/musim tanam) 
Z2 : Biaya peralatan (Rp/musim tanam) 
𝛼𝑖 : Parameter input variabel yang diduga (i = 1,2,....n) 
βj : Parameter input tetap yang diduga (j= 1,2,....n) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di didapatkan hasil rata-rata keuntungan yang 
diterima oleh petani sebesar Rp 28.804.454/Ha/MT. Harga tersebut diperoleh dengan cara 
mengambil harga rata-rata yaitu harga kentang Rp. 6.000/Kg ,  dengan nilai R/C ratio 1,49 
karena R/C ratio > 1 berarti efisien atau layak untuk diusahakan. Hasil analisis usahatani ini 
sebagaimana dalam tabel : 
Tabel 1.Rata-rata Total Biaya, Penerimaan, Pendapatan, R/C Ratio Usahatani  Brokoli 
PerHektar PerMusim Tanam 
 
Keterangan Fisik Jumlah (Rp/Ha) 
a. Produksi (Kg) 





Penerimaan (Rp/Ha) Rp. 88.358.067 
Biaya Total (Rp/Ha) Rp. 59.553.613 
Pendapatan (Rp/Ha)  Rp. 28.804.454 
 
R/C Ratio   1,49 
Sumber : Data Primer diolah (2018) 
Hasil output analisis regresi berganda dengan bantuan program MINITAB versi 16 
dengan metode fungsi keuntungan  Cobb Douglas UOP (Unit Output Price). Dari data yang 











Tabel 2.Hasil Analisis Regresi Fungsi Keuntungan Cobb Douglas Usahatani Brokoli di 





T P VIF 
(Constant) 0,3489 0,7619 0,46 0,651  
L. Biaya alat  0,0759 0,1906 0,40 0,694 3.340 
L. Harga Bibit yang 
dinormalkan 
0,0623 0,1798 0,35 0,731 8,841 
L. Harga P. Kandang yang 
dinormalkan 
0,2128 0,1178 1,81 0,082* 6,071 
L. Harga P. ZA yang 
dinormalkan 
-0,010957 0,006199 -1,77 0,088* 1,039 
L. Harga P. SP 36 yang 
dinormalkan 
-0,001986 0,005734 -0,35 0,732 1,309 
L. Harga P. NPK yang 
dinormalkan 
-0,002504 0,009638 -0,26 0,797 1,529 
L. Upah Tenaga Kerja yang 
dinormalkan 
-0,7342 0,1376 -5,34 0,000* 5,241 
S = 0,116404R-Sq = 92,1%        R-Sq (adj) = 90,0% 
F (hit) : 44,79      Prob F (hit) : 0,000 
Keterangan : *) signifikanpada α = 0,1 dengan tingkat kepercayaan 90% 
Sumber: data primer diolah (2018) 
Berdasarkan hasil analisis regresi fungsi keuntungan Cobb Douglas UOP (Unit Output 
Price) didapatkan hasil nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 92,1% yang artinya 
keragaman keuntungan usahatani brokoli dapat dijelaskan oleh faktor produksi harga bibit, 
harga pupuk kandang, harga pupuk ZA, harga pupuk SP 36, harga pupuk NPK, harga 
pestisida, dan upah tenaga kerja. Sedangkan kergaman yang dijelaskan oleh faktor lain di luar 
model sebesar 7,9 %. 
1. Hasil Analisis Faktor - faktor Yang Mempengaruhi Keuntungan Usahatani Brokoli  
Dari hasil analisis pada tabel 2.didapatkan tiga variabel yang berpengaruh nyata terhadap 
keuntungan usahatani brokoli di Desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji, yaitu harga 
pupuk kandang , harga pupuk ZA dan upah tenaga kerja karena memiliki nilaiP < 0,1 hal ini 
berarti bahwa setiap dilakukan penambahan atau pengurangan terhadap faktor produksi 
tersebut maka akan mempengaruhi keuntungan usahatani brokoli. Sedangkan untuk variabel 
lainnya yaitu variabel biaya alat, harga bibit, harga pupuk SP 36 dan harga pupuk NPK 
berada pada posisi P > 0,1 yang berarti tidak berpengaruh secara nyata terhadap 
keuntunganusahatani brokoli apabila dilakukan penambahan ataupun pengurangan terhadap 
penggunaan faktor produksi tersebut. Pada faktor produksi secara rinci dijelaskan 
sebagaimana berikut: 
1.  Biaya Alat  
Hasil regresi pada tabel 2, variabel biaya alat (Z1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keuntungan usahatani brokoli sebagaimana ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,694 yang 
mana angka tersebut lebih besar dari 0,1. Nilai koefisien regresinya 0,0759 menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan biaya alat 1% akan mengakibatkan keuntungan brokoli meningkat 
sebesar 0,0759%. 
Biaya alat tidak berpengaruh nyata terhadap keuntungan usahatani brokoli, karena karena 
alat-alat pertanian yang digunakan tahan lama dan dapat digunakan pada beberapa kali proses 
produksi. 
2.  Harga Bibit  
Dari hasil regresi tabel 2, nilai koefisien regresi untuk variabel harga bibit (X1) adalah 
0,623 menunjukkan bahwa setiap kenaikan harga bibit 1 % akan mengakibatkan keuntungan 
brokoli meningkat sebesar 0,623%.Dimana harga bibit tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keuntungan usahatani brokoli. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung = 0,35 dengan 
tingkat signifikan 0,731 atau > dari 0,1 sehingga dapat dikatakan tidak signifikan pada tingkat 
kepercayaan 90%. 
Hal ini karena petani di Desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu, belum 
melakukan penggunaan input bibit yang optimal dan tidak sesuai dengan kebutuhan, 
sehingga pemberian bibit belum dapat mencukupi benih yang sesuai kebutuhan petani. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syifa Maulia (2012) bahwa harga 
bibit tidak berpengaruh nyata terhadap keuntungan. Namun hal tersebut tidak sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Desmon (2018) bahwa harga bibit berpengaruh 
signifikan terhadap keuntungan dengan nilai probabilitas 0,045 dan koefisien regresi sebesar 
-0,4185. 
3.   Harga Pupuk Kandang 
Hasil regresi pada tabel 2, harga pupuk kandang (X2) berpengaruh nyata terhadap 
keuntungan usahatani brokoli. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung = 1,81 dengan 
tingkat signifikan probabilitas adalah sebesar 0,082 < 0,1 atau dapat diartikan signifikan pada 
tingkat kepercayaan 90%. Nilai koefisien regresi untuk variabel harga pupuk kandang adalah 
0,2128 menunjukkan bahwa setiap kenaikan harga pupuk kandang1% akan mengakibatkan 
keuntungan brokoli meningkat sebesar 0,2128%. 
Hal tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian oleh Dewi Sahara, Reni Oelviani dan 
Ratih Kurnia (2016) bahwa harga pupuk kandang tidak berpengaruh nyata terhadap 
keuntungan dengan nilai t-hitung = 0,42 dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,39. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Juliana R. Mandei dan Christy P. 
Tuwongkesong (2015) yang menyatakan bahwa harga pupuk kandang berpengaruh nyata 
terhadap produksi dengan probabilitas sebesar 0,001 dan nilai koefisien regresi = 0,4143. 
 
4.   Harga Pupuk ZA  
Dari hasil regresi pada tabel 2, harga pupuk ZA (X3) berpengaruh nyata terhadap 
keuntungan usahatani brokoli. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung = -1,77 dengan 
tingkat signifikan probabilitas adalah sebesar 0,088 < 0,1 atau dapat diartikan signifikan pada 
tingkat kepercayaan 90%. Nilai koefisien regresi untuk variabel harga pupuk ZA adalah -
0,010957 menunjukkan bahwa setiap kenaikan harga pupuk ZA sebesar 1% maka 
keuntungan akan menurun sebesar 0,010957%. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suharyanto, Ketut 
Mahaputra dan Nyoman Ngurah Arya(2015) bahwa harga pupuk ZA berpengaruh nyata 
terhadap keuntungan.  
5.   Harga Pupuk SP 36 
Dari hasil regresi tabel 2, nilai koefisien regresi untuk variabel harga pupuk SP 36 (X4) 
adalah -0,001986, menunjukkan bahwa setiap kenaikan harga pupuk SP 36 sebesar 1% maka 
keuntungan akan menurun sebesar 0,001986%. Dimana harga pupuk SP 36 tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keuntungan usahatani brokoli. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai t-hitung = -0,35 dengan tingkat signifikan 0,732 atau > dari 0,1 sehingga dapat 
dikatakan tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. 
Hal tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian oleh Mei Tri Sundari (2008) bahwa 
harga SP 36 berpengaruh nyata terhadap keuntungan dengan nilai t-hitung = 2.184 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,0315 atau < dari α = 0,1. 
6.   Harga Pupuk NPK 
Hasil regresi pada tabel 2, variabel harga pupuk NPK (X5) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keuntungan usahatani brokoli. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung = -0,26 
ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,797 yang mana angka tersebut > dari 0,1. Nilai 
koefisien regresinya -0,002504 menunjukkan bahwa setiap kenaikan harga pupuk NPK 
sebesar 1%  akan mengakibatkan keuntungan brokoli menurun sebesar 0,002504%. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Juliana R. Mandei dan 
Christy P. Tuwongkesong (2015), yang menyatakan bahwa harga pupuk NPK tidak 
berpengaruh nyata terhadap produksi dengan nilai probabilitas 0,541 dan koefisisien regresi 
sebesar 0,0,1323. 
7.   Upah Tenaga Kerja  
Dari hasil regresi pada tabel 2, upah tenaga kerja (X7) berpengaruh nyata terhadap 
keuntungan usahatani brokoli. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung = -5,34 dengan 
tingkat signifikan probabilitas adalah sebesar 0,000 < 0,1 atau dapat diartikan signifikan pada 
tingkat kepercayaan 90%. Nilai koefisien regresi untuk variabel upah tenaga kerja adalah -
0,7342 menunjukkan bahwa setiap kenaikan upah tenaga kerja sebesar 1% maka keuntungan 
akan menurun sebesar 0,07342%. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Juliana R. Mandei dan 
Christy P. Tuwongkesong (2015), yang menyatakan bahwa upah tenaga kerja berpengaruh 
nyata terhadap produksi dengan nilai probabilitas 0,000 dan koefisisien regresi sebesar 
0,8702. 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sumber Brantas, Kecamatan Bumiaji Kota 
Batu Jawa Timur didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan nilai R/C Ratio sebesar 1,49, bahwa usahatani brokoli di 
Desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu efisien dan layak diusahakan. 
2. Hasil analisis regresi berganda Fungsi Keuntungan Cobb Douglas, variable bebas yang 
berpengaruh terhadap keuntungan adalah harga pupuk kandang, harga pupuk ZA serta 
upah tenaga kerja dengan tingkat kepercayaan 90%. Sedangkan variabel biaya alat, 
harga bibit, harga pupuk SP 36 dan harga pupuk NPK tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keuntungan. 
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